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Setiap tahunmya, tanggal
10 November diperingati
sebagai Hari Pahlawan untuk
mengenang Pertempuran
Surabaya. Pertemnpuran ber-
mula dari tewasnya pimpd-
nan tentara Sekutu, Brigjen
Mallaby, d alam sebuah baku
tembak di dekat Jembat-
an Merah. Sekutu bemeaksi
dengan mengeluarkan ul-
timatum kepada pemuda
Republik agar
senjata dan menghentik
pedavanan. Ulimatum dito-
lak mentsh-mentah sehingga
meletuslah pertempuranbe-
sar pada tanggal 10 Mowem-
ber 1945 yang digelorakan
oleh Bung Tomo. Peristiwa
heroik ini sampai sekarang
dikenangsebagai Hari Pahla-
WalrL.

Pahlawan berasal dariba-
hasa Sansekerta yaitu phala
hasil. Pahlawan dianggap
sebagai crang yang memiliki
pahala atau jasa besar bagi
masyarakat, bangsa, dan ne-
gara. Dalam bahasa Inggris,
pahlawan diartikan sebagai
heroyangbermaknasecrang
pemberani dan pembela
kebenaman. Pahlawan digam-
barkan sebagai sosok yang
rela berkorban bagi orang
lain khususnya rakyat ke-
cil yang lemah, tersisih, dan
tertindas. Drari pengertian
tersebut, pahlawan sebe-
namya mengandung makna
yang luas, tidak hamm pam
pejuang yang gugnr dimedan
perang.

Mereka yang mendapat-
kan gelar pahlawan, pada
umummnya merupakan to-
koh-tokch menonjol atau
elite yang memiliki peran
besaz Sepertipara pemimpin
pertempuran melawan pen-
jajah, para negarawan yang
berperan sebagai the found-
ing father, maupun tokoh-
takoh lain yang menanjol
jasarya pada bidang-bidang
tertentu seperti pendidikan,
agama, kesehatan, peranan
wanita, dan sebagainya.

Merekaberthak menyandang
gelarpahlawanentahsebagai
pahlawan nasional, pahla-

kan pahlawan yang berasal
dari kalangan weng cikik,
pahlawan tak dikenal atau
tanpa nama, maupunmereka
yang berjuang dengan ca-
ranya sendir untuk mem-
buat kehidupan masyarakat
menjadi lebih baik Bahkan
lebih luas lagi, siapa saja
dapat menjadi pahlawan
pada mmannya. Euncinya
mereka terbukti memiliki
sumbangsih yang berman-
faat bagi banyak orang demi
kemajuan bangsa dan ne-
emoni dan formalitas lain-
mya, mereka inilayak disebut
pahlawan. Pahlawan bagi
masyarakatmya, pahlawan
bagi daerahnya, pahlawan
bagi keluarganya, dan seba-
gairrya. Tentu semua kembali
pada masyarakat dalam me-
nilai sarta menghargai sosok
dan karyanya sehingga layak
menjadi pahlawan pada
masa kini.

Takoh bagi anak

Siapaksh pahlawan bagi
anak? Berbicara mengenai
soeok dan karya nyata unmk
kalangan anak-anak, kita
mengenal Pak Raden atau
Dirs. Suyadiyangwafat tahun
2015 lalu. Bagi anak-anak
generasi tahun 1970 sampai
1990-an tentu akrab dengan
warisan monumental Pak
Raden bagilndonesia, Karak-
ter Si Unyil yang sarat akan
pendidikan nilai bagi anak
bukan semata-mata menjadi
tontonan hiburan namun
juga tuntunan bagi pemben-
tukan karakter anak. Melaloi
tayangan Si Unyil, anak-anak
diajak untuk menghayati bu-
daya, tradisi, dan nilai-nilai
hidup bangsa yang lubur.

Tak hanya Pak Raden,
kita seringkali lupa bahwa
bangsa ini juga memiliki
banyak tokoh yang begitu

peduli terhadap perkem-
banganpribadianak Mereka
dapat menjadi pahlawan dan
idaola bagi anak. Sebut saja
Pak Kasur dan Bu Kasur, Pak
Dal, Ibu Sud, Pak Tino Sidin,
hingga Kak Seto dan Papa T.
Baob., Tak tethitunganak-anak
pada zamannya yang tum-
buh bersama dengan karya-
karya mereka. Anak-anak
yang berkesempatan melalui
masa kecilnya dengan permh
kegembiraan dan kenangan
manis

Situasiyangberbeda ter-
jadi sekarang ini. Perkem-
bangan teknalogi informasi
dan komunikasi begitupesat,
sampai tak terbendung lagi
anak balita pun sudah le-
kat dengan gadget. Kenya-
taan ini memang dapat
menjadi hal positif yang
mendukung tersedi-
anya media dan sarama
pendidikan yang me-
narik dan efektif bagi
amak. Sayangnya tidak

jikan mendidik. Hadirnya
konten-konten yang tidak
mendidik jelas membaha-
yakan bagi anak. Behom lagi
dunia digital cenderung
me kemampuan
mengemb pi-
lan kinestetik anak.

I sisi lain, anak-anak
sekarang ini membutuhkan
sosok-sosok baru yang da-
pat menjadi pahlawan
bagi mereka, Tantu
orang tua dan
EUILMETIpa-
kan figur
pahlawan
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depan yang cerah. Akan
tetapi, perkembangan du-
nia teknologi dan informasi
membutuhkan pula sosak-
sosok comtent creator yang
sungguh tulus dan peduli
dengan tumbuh kembang
anak. Mereka yang kreatif
dalam memanfaatkan media
senidan budaya untuk hadir
lebih dekat dalam diri anak.
Sosok-sosok yang

bercita-
cita

mulia membahagiakan anak
dan menyispkan masa depan
yang cerah demi kemajuan
bangsa.
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